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ABSTRAK 

Lembaga agama adalah sebuah institusi bagi sekelompok pemeluk agama. 

Dalam hal ini, lembaga agama mempunyai peran terhadap perkumpulan 

keagamaan tersebut. Pada masa Orde Baru, dominasi negara turut berperan dalam 

pembentukan masyarakat. Berbagai kebijakan pemerintah, mengharuskan 

organisasi masyarakat dibawah kontrol pemerintah Orde Baru langsung. 

Demikian halnya dengan lembaga agama Khonghucu. Namun pasca reformasi 

1998, yang terjadi di Indonesia, berbagai elemen masyarakat mulai memenuhi 

ruang publik dengan berbagai bentuk organisasinya, termasuk lembaga agama 

Khonghucu MATAKIN. 

Skripsi ini, tidak keluar dari rumusan masalah yang penulis gunakan 

dalam menjawab berbagai persoalan yang ada di lapangan. Rumusan masalah 

tersebut yaitu : 1) Bagaimana dinamika lembaga agama Khonghucu pasca 

reformasi 1998, 2) Bagaimana pengaruh reformasi 1998 terhadap MAKIN 

Yogyakarta. Dengan demikian penelitian ini bertujuan untuk menjawab dinamika 

dan pengaruh reformasi 1998, terhadap lembaga agama Khonghucu Yogyakarta. 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian lapangan (Field Research) dan 

menggunakan metode kualitatif. Sementara metode pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam pengumpulan data 

melalui observasi penulis turun langsung ke lapangan, wawancara dilakukan 

dengan pengurus lembaga agama Khonghucu, dan orang-orang yang ahli dalam 

masalah tersebut. Dokumentasi penulis gunakan dari berbagai buku, jurnal, surat 

kabar, ensiklopedi yang berhubungan dengan penelitian terkait. Adapun penelitian 

ini menggunakan pendekatan sejarah dan fenomenologis. Sedangkan metode 

analisis data menggunakan metode deskripsi. Dengan menggunakan teori ideologi 

dari Louis Althusser. 

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan terhadap lembaga agama 

Khonghucu MAKIN Yogyakarta. Menunjukan bahwa dinamika lembaga agama 

Khonghucu pasca reformasi 1998, mengalami perkembangan yang secara 

kuantitatif bisa dibuktikan dengan berdirinya lembaga agama Khonghucu. Dari 

sebelumnya tidak berdiri lembaga agama Khonghucu MAKIN. Sehingga 

pengaruh reformasi 1998 memberi peluang terhadap berdirinya lembaga agama 

Khonghucu MAKIN Yogyakarta. Dengan demikian reformasi 1998 menjadi 

bagian penting sejarah perjalanan lembaga agama Khonghucu pada umumnya, 

dan khususnya lembaga agama Khonghucu MAKIN Yogyakarta. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Interaksi Jawa dengan orang-orang Tiongkok, sudah terjalin sejak lama 

bahkan jauh sebelum Islam menjadi agama mayoritas orang Jawa.
1
 Hubungan 

keduanya, baik secara diplomatik maupun dalam bidang perdagangan terjalin 

cukup baik.
2
 Terlebih hubungan ini berlanjut sampai pada masa dinasti Ming 

(1368-1644 M) berkuasa. Arus migrasi orang-orang Tiongkok ke Nusantara 

sendiri terjadi pada abad 8 M. Antara lain disebabkan oleh peristiwa politik di 

negeri tersebut. Sumanto misalnya, menjelaskan bahwa kedatangan orang-orang 

Tiongkok ke Nusantara disebabkan peristiwa politik di negeri Tiongkok pada 

waktu itu yang tidak kondusif.
3
 Sehingga kondisi inilah yang kemudian 

menyebabkan arus migrasi Tiongkok - Nusantara  berlangsung pesat. 

Interaksi orang-orang Tionghoa di Yogyakarta sendiri berawal dari 

perdagangan.
4
 Dimana pada masa awal pemerintahan Kesultanan Yogyakarta 

geliat kota mulai hidup dan pasar menjadi posisi sentral. Sehingga kehadiran 

                                                           
1
 Sumanto Al Qurtuby,  Arus Cina Islam Jawa (Yogyakarta: Inspeal Ahimsa Karya Press, 

2003), hlm. 37. 

 
2
 Sumanto Al Qurtuby, Arus Cina Islam Jawa, hlm. 37. 

 
3
 Sumanto Al Qurtuby, Arus Cina Islam Jawa, hlm. 42. 

 
4
 Rezza Maulana, Tionghoa Muslim/ Muslim Tionghoa, (Yogyakarta: Impulse, 2010), 

hlm. 63. 
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orang-orang Tionghoa pada waktu itu, berawal dari perdagangan. Dari tahun ke 

tahun orang-orang Tionghoa mengalami pertumbuhan yang sangat signifikan. Ini 

bisa dilihat pada sensus pada tahun 1906-1910 M, orang-orang Tionghoa 

berjumlah 5.266 atau 6,61% dari jumlah seluruh penduduk Yogyakarta, pada 

waktu itu sebesar 79.567 jiwa. Sementara sensus pada tahu 1930 M orang-orang 

Tionghoa mencapai 12.637 jiwa.
5
 

Hubungan antara orang-orang Tionghoa dan Pribumi, menjadikan 

perdagangan sebagai lahan untuk berinteraksi bersama. Sehingga perdagangan 

membentuk keduanya terikat secara sosial. Baik dalam kehidupan sehari-hari 

antara masyarakat Tionghoa dan non Tionghoa di Yogyakarta, dan pada 

umumnya di Indonesia. Dalam perjalanannya para pedagang Tionghoa tersebut 

membawa serta ritual keagamaannya ke nusantara. Dimana ritual keagamaan 

tersebut turut berperan dalam penyebaran agama Khonghucu di Indonesia. Namun 

terkadang orang-orang yang meyakini dan menganut agama tertentu dalam 

kenyataannya mengalami berbagai hal dan kendala, yang jika tidak diatasi hal 

tersebut akan mengalami permasalahan-permasalahan baru. Akibatnya agama 

menjadi batu sandungan dalam kehidupan sosial di masyarakat tersebut. Dengan 

demikian agar tidak terjadi konflik horizontal maka kewajiban negara 

melindunginya. 

Untuk mengatasi berbagai konflik yang berlatar belakang agama, negara 

mengaturnya berdasarkan hukum yang berlaku. Dimana kehidupan beragama 

                                                           
5
 Rezza Maulana, Tionghoa Muslim/ Muslim Tionghoa, hlm. 67. 
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diatur oleh negara. Peraturan tersebut diberikan salah satunya kepada kehidupan 

orang beragama. Dengan begitu, konflik berlatar belakang agama yang terjadi bisa 

terhindarkan dengan adanya peraturan tersebut. Tetapi dalam prakteknya masih 

ditemukan konflik-konflik berlatar belakang agama. Sehingga disini fungsi 

lembaga agama sangat penting  untuk dikedepankan dalam melihat gejala-gejala 

yang terjadi dilapangan. 

Sampai saat ini, diketahui perjalanan sebuah lembaga agama di Indonesia 

tidak selamanya berjalan baik. Semenjak kemerdekaan Indonesia tahun 1945, 

tarik ulur sebuah lembaga agama terkadang hanya dijadikan alat politik semata 

oleh hegemoni negara. Adalah kenyataan yang sangat memilukan jika dilihat 

dalam lembaran sejarah, bahwa lembaga agama dalam bentuknya yang paling 

fundamental selalu mengalami pasang surut seiring kondisi politik yang tidak 

menentu, salah satunya kelembagaan agama Khonghucu. Agama Khonghucu di 

Indonesia pada masa Orde Baru mengalami berbagai tekanan politik, termasuk 

dilarang melakukan kegiatan di tempat terbuka. Beberapa bentuk dari kebudayaan 

dan Agama Khonghucu yang tidak diijinkan oleh pemerintah antara lain: 

1. Keputusan Presidium Kabinet No.127/U/Kep/12/1966. Undang Undang 

mengenai pergantian nama bagi warga Tionghoa. 

2. Intruksi Presiden No. 14/1967 Tentang Agama, Kepercayaan, Adat 

Istiadat Etnis Cina. 

3. Surat edaran SE.02/SE Ditjen/PPG/K/1998. Terkait penggunaan bahasa 

Mandarin di ruang publik yang terbuka. 
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4. Peraturan Menteri Perumahan No. 455.2-360/1988. Ini melarang 

penggunaan lahan untuk mendirikan, memperluas atau memperbarui 

Klenteng Tionghoa.
6
 

Dengan berlakunya peraturan tersebut, tentunya ini berpengaruh terhadap 

kehidupan beragama etnis Tionghoa yang ada di Indonesia. Termasuk kegiatan 

keagamaan khususnya pemeluk Agama Khonghucu yang ada di Indonesia. 

Setelah semua kebijakan pemerintah dicabut oleh Presiden Abdurrahman 

Wahid pada tahun 2000, maka kebudayaan dan Agama Khonghucu otomatis 

dibolehkan kembali secara resmi oleh pemerintah Indonesia. Tentunya kebijakan 

tersebut sebagai respon dari reformasi yang bergulir pada tahun 1998. Sehingga 

memberi pengaruh terhadap lembaga agama Khonghucu MATAKIN. Seperti 

halnya yang terjadi kepada lembaga agama Khonghucu MAKIN Yogyakarta. 

Yang baru terbentuk pada tahun 2010 setelah reformasi bergulir. Sebelumnya 

agama Khonghucu diketahui tergabung dalam Tri Dharma, sebuah organisasi 

keagamaan yang berlandaskan perkumpulan tiga agama. Agama Buddha, Agama 

Tao, dan Agama Khonghucu, yang diprakarsai oleh Kwee Tek Hoay.
7
 

Pada masa pemerintah Orde Baru, agama Khonghucu berafiliasi menjadi 

Tri Dharma, dibawah naungan Agama Buddha. Organisasi ini berkembang 

menjadi lembaga agama yang mapan dibawah Majelis Rohaniwan Tridharma 

Seluruh Indonesia (MARTRISIA). Dengan demikian, perlu kiranya untuk melihat 

                                                           
6
 Choirul Mahfud, Manifesto Politik Tionghoa di Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2013), hlm 119. 

 
7
 D.S. Marga Singgih, TRIDARMA, dari masa ke masa, (Jakarta: BAKTI, 1996), hlm. 3.  
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pengaruh reformasi 1998 terhadap perkembangan Agama Khonghucu yang 

tergabung dalam kelompok Tri Dharma. Sebagai bagian dari praktek keagamaan 

yang pada masa pemerintahan Orde Baru berkuasa, dibimbing dalam komunitas 

persekutuan keagamaan yang bernama P.T.I.T.D. Perhimpunan Tempat Ibadah 

Tri Dharma. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah diatas, maka penulis akan meneliti melalui 

rumusan  masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana dinamika lembaga agama Khonghucu pasca reformasi 

1998 ? 

2. Bagaimana pengaruh reformasi 1998 terhadap MAKIN Yogyakarta 

? 

  

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian yang akan penulis teliti dari permasalahan 

diatas adalah: 

1. Untuk mengkaji dan mengetahui perkembangan lembaga agama 

Khonghucu yang ada di Yogyakarta. Baik sebelum maupun sesudah 

reformasi. 

2. Melakukan kajian kritis sehingga lewat kajian tersebut diharapkan 

mampu membuka wacana baru yang ada dalam perkembangan 

lembaga agama Khonghucu. 
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Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Memberikan gambaran yang menyeluruh terhadap lembaga agama  

pada umumnya dan khususnya kepada lembaga agama Khonghucu 

yang ada di Yogyakarta, secara obyektif, wajar, dan proporsional. 

2. Menambah referensi bagi masyarakat dalam khazanah keilmuan yang 

tentunya hasil penelitian ini mampu memberikan kontribusi pada 

bidang keilmuan tertentu. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Beberapa penelitian dan kajian tentang Agama Khonghucu pada umum 

nya telah banyak dilakukan. Beberapa kajian yang ada, ternyata belum banyak 

yang mengkaji profil lembaga agama, khususnya lembaga agama Khonghucu. 

Dimana beberapa penulis hanya berkonsentrasi pada permasalahan ekonomi 

semata misalnya, buku yang di tulis oleh Onghokham dengan judul “anti China, 

kapitalisme China dan gerakan China, sejarah etnis China di Indonesia” buku 

yang di terbitkan oleh Komunitas Bambu tersebut  mencoba menyoroti bagaimana 

perjalanan panjang etnis Tionghoa, tentunya rasialisme yang ditekankan pada 

permasalahan ekonomi. Berbeda dengan penulis-penulis terdahulu, Choirul 

Mahfud menulis buku dengan judul “Manifesto Politik Tionghoa di Indonesia” 

dimana penulis buku tersebut, menekankan politik Tionghoa pasca Orde Baru 

sampai sekarang. Menariknya dari buku tersebut, penulis membahas lembaga 

agama Khonghucu (Matakin) pada halaman 301, meski secara singkat. 
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Selain itu terdapat Skripsi yang ditulis oleh Rizavan Safifi Thoriqi 

Fakultas Dakwah, dengan Judul “Komunikasi politik presiden Abdurrahman 

Wahid (Studi pelaksanaan Kepres No 6 Tahun 2000 tentang intruksi Presiden No 

14 tahun 1967 tentang Agama, Kepercayaan, dan Adat Istiadat Cina di 

Indonesia”. Skripsi ini mengupas komunikasi politik yang dilakukan Presiden 

Abdurrahman Wahid. Dalam tahun 2000an adalah titik awal dari perjalanan 

lembaga agama Khonghucu di Indonesia untuk melakukan lobi politik tentang 

nasib dari Agama Khonghucu. 

Berangkat dari pemaparan yang ada di atas, maka kajian ini berbeda 

dengan beberapa kajian yang telah ada. Karena penulis berbicara tentang lembaga 

agama Khonghucu yang ada di Indonesia, khususnya yang ada di Yogyakarta. 

Dalam perkembangannya, lembaga agama Khonghucu selalu terkenai berbagai 

kebijakan oleh pemerintah. Sehingga berpengaruh terhadap kehidupan beragama 

di Indonesia pada umumnya, dan khususnya di Yogyakarta yang penulis teliti. 

Dari sini penulis melihat bagaimana peran sentral lembaga agama tersebut dalam 

kehidupan beragama baik sebelum reformasi dan sesudah reformasi sekarang. 

Dari beberapa kajian yang telah dilakukan oleh penulis terdahulu 

merupakan sumbangan yang sangat berharga bagi penulisan karya ini. Dengan 

begitu kesulitan-kesulitan bisa teratasi dengan baik. 
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E. Kerangka Teori 

Untuk melihat bangunan dari kejadian masa silam, tentunya dibutuhkan 

perangkat yang mampu melihat realitas yang telah terjadi. Seperti diketahui 

bersama, masa Orde Baru adalah produk masyarakat yang dibangun oleh faktor 

hegemoni kekuatan negara. Dalam hal ini misalnya, lembaga agama adalah 

produk pemerintah yang kehadirannya menjadi alat dari ideologi pemerintah saat 

itu. Louis Althusser misalnya,
8
 yang membagi kuasa negara dan aparatus negara 

dalam dua bentuk wajah yang berbeda. Akan tetapi pada dasarnya berhubungan 

satu sama lain. Bentuk tersebut diidentifikasi lewat aparatus negara represif dan 

aparatus negara ideologi.
9
 Jika aparatus negara represif bekerja dalam bentuk 

pemerintahan yang memaksa dan bersikap lewat kekerasan, maka aparatus negara 

ideologi bekerja dalam bentuk institusi yang terorganisir dengan baik. Seperti, 

yang dipaparkan oleh Althusser sendiri. Antara lain, ISA Agama, ISA Pendidikan, 

ISA Keluarga, ISA Hukum, ISA Politik, ISA Serikat Buruh, ISA Komunikasi, 

ISA Budaya.
 10

 

Aparatus negara ideologi inilah, kemudian bekerja di bawah ideologi yang 

berkuasa. Dengan demikian antara ideologi represif dan aparatus negara ideologis 

tidak bisa dipisahkan begitu saja. Seperti Althusser sendiri menyadarinya bahwa, 

                                                           
8
 Titik tekan dari teori ini adalah bagaimana kelompok dominan mengontrol kelompok 

lain lewat ideologi yang diciptakan khususnya oleh pemerintah yang berkuasa. 

 
9
 Louis Althusser, Tentang Ideologi, Marxisme Strukturalis, Psikoanalisis, Cultural 

Studies (Yogyakarta: Jalasutra, 2010), hlm. 19. 

 
10

 Louis Althusser, Tentang Ideologi, hlm. 20. 
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kuasa negara akan bertahan sangat lama dengan menggunakan hegemoni yang 

dibarengi dengan kekuatan aparatus negara ideologis di dalamnya. 

Dengan demikian kerja dari ideologi dijalankan melalui sistem gagasan 

yang diformulasikan lewat dominasi kelompok yang berkuasa. Sehingga bagi 

Althusser, titik tekan dari produksi dan kontruksi budaya, itu tidak bisa terlepas 

dari peran ideologi yang dibentuk oleh negara. Sehingga bila dilihat ideologi 

tersebut, setidaknya bekerja untuk dua kepentingan tertentu yang salah satunya 

adalah hegemoni.
11

 

Praktik yang dilakukan pemerintah Orde Baru tersebut, mencoba dilihat 

dalam perspektif teori ideologi. Karena dalam hubungannya, produk kebudayaan 

yang hadir itu dikontrol oleh penguasa, yaitu aparatus negara represif dan aparatus 

negara ideologis. 

Di tengah interaksi yang telah lalu, maka reformasi yang terjadi di 

Indonesia tentunya membawa harapan. Termasuk kepada kelompok agama yang 

dikenai kebijakan-kebijakan pada masa Orde Baru, seperti Agama Khonghucu. 

Agama Khonghucu diketahui, berusaha sekuat tenaga untuk bangkit di bawah 

naungan lembaga agama Khonghucu. Lembaga ini mencoba membangun masa-

masa transisi yang sulit yang sedang mereka lalui bersama. Tapi pertanyaannya, 

bagaimana lembaga agama Khonghucu tersebut berkembang dan bagaimana 

dinamika perkembangan tersebut berjalan pasca reformasi 1998. 

                                                           
11

 Eriyanto, Analisis Wacana, pengantar analisis teks media (Yogyakarta: LKiS, 2011), 

hlm. 72-73. 
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Seperti diketahui, lembaga agama Khonghucu atau biasa disebut Majelis 

Tinggi Agama Khonghucu Indonesia (MATAKIN), adalah institusi formal dari 

bentuk persekutuan agama. Persekutuan agama, adalah bentuk dari pengungkapan 

pengalaman keagamaan. Menurut Joachim Wach, terbagi dalam tiga bentuk antara 

lain: Pemikiran, Perbuatan, dan Jamaah atau Persekutuan.
12

 Institusi tersebut 

termanifestasikan lewat lembaga agama, bentuknya lebih melibatkan masyarakat 

agama dan bukan individu-individu tertentu. Karena masyarakat agama bisa 

dipertanggung jawabkan akan keberadaannya. 

Dalam perkembangannya, lembaga agama Khonghucu menjadi bentuk 

persekutuan agama yang kemudian menjadi ciri dari bentuk komunitas agama 

Khonghucu pasca Reformasi 1998. 

 

F. Metode Penelitian 

Guna memperoleh hasil maksimal yang dapat dipertanggungjawabkan 

baik secara akademik, maupun secara moral ilmiah. Maka dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan metode penelitian sebagai berikut: 

 

 

 

                                                           
12

 Joachim Wach, Ilmu Perbadingan Agama, Inti dan Bentuk Pengalaman Keagamaan 

terj. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), hlm, 147. 
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1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Kualitatif.
13

 penelitian ini 

diharapkan mampu melihat realitas apa saja yang terjadi di lapangan pasca 

reformasi 1998. Penelitian ini sendiri termasuk dalam kategori penelitian lapangan 

(field research) sehingga fokus dari penelitian ini adalah lembaga agama. Yaitu, 

Majelis Agama Khonghucu yang ada di Yogyakarta. Dimana jenis penelitian ini 

menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi.  

 

2. Metode Pengumpulan Data 

Untuk bisa dipertanggung jawabkan secara ilmiah, penelitian ini 

menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut: 

 

a. Observasi 

Observasi adalah kegiatan penelitian yang turun langsung ke lapangan 

dengan melakukan pengamatan dan pencatatan terhadap objek kajian secara 

sistematik.
14

 Observasi ini dilakukan kepada lembaga agama Khonghucu yang ada 

di Yogyakarta. Baik dalam bentuk kegiatan keagamaan, maupun kegiatan 

berbentuk struktural dari lembaga agama tersebut. Dalam mengumpulkan data, 

peneliti menggunkan teknik observasi. Yaitu peneliti mengamati setiap kegiatan 

                                                           
13

 Moh Soehadha, Metodologi Penelitian Sosiologi Agama Kualitatif (Yogyakarta: 

Bidang Akademik UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2008), hlm. 62. 

 
14

 Sukandar Rumidi, dan Haryanto, Dasar dasar Penelitian: Petunjuk Praktis untuk 

Peneliti Pemula (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press), Hlm. 35. 
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lembaga agama Khonghucu, baik secara formal maupun secara non formal. Selain 

itu peneliti melakukan observasi kepada pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan 

keagamaan, yang dikoordinir oleh lembaga agama Khonghucu. 

 

b. Wawancara 

Adalah teknik pengumpulan data yang ada dalam penelitian kualitatif. 

Menurut Denzim dan Lincoln di kutip dari Moh Soehada wawancara, “adalah 

percakapan, seni bertanya dan mendengar”.
15

 Wawancara dilakukan langsung 

kepada pengurus lembaga agama Khonghucu yang ada di Yogyakarta. Baik 

kepada MATAKIN, MAKIN, KAKIN, SAKIN, PAKIN secara struktural maupun 

non struktural yang terlibat di dalamnya. Para tokoh agamawan dari agama 

Khonghucu yang ada di Yogyakarta. Alasan pengambilan tempat Yogyakarta, 

karena menjadi basis dari perkumpulan orang-orang Tionghoa dalam interaksinya 

dengan pusat ekonomi kota. Tentunya penganut agama Khonghucu tersebut, bisa 

dijelaskan dalam konteks kelembagaan. Selain itu alasan historis menjadi cukup 

penting, karena dalam perjalanannya Agama Khonghucu pernah mengadakan 

kongres perkumpulan agama Khonghucu di Yogyakarta. 

 

 

 

 

                                                           
15

 Moh Soehada, Metodologi Penelitian Sosiologi Agama Kualitatif, hlm. 94. 
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c. Dokumentasi 

Adalah teknik pengumpulan data yang didapatkan dari peristiwa masa lalu 

yang bisa digunakan untuk penelitian.
16

  seperti buku-buku, jurnal, majalah, surat 

kabar, ensiklopedia dan lain sebagainya yang berkaitan dengan tema penelitian 

ini. Selain itu, teknik pengumpulan data didapatkan dari berupa arsip laporan atau 

kejadian-kejadian pada masa lampau yang berisi baik pemikiran-pemikiran atau 

pun pandangan manusia. 

 

d. Metode Analisis Data 

Sementara untuk melihat perkembangan dan dinamika lembaga agama 

Khonghucu, penulis menggunakan metode deskripsi. disini penulis 

mendeskripsikan pola dinamika yang terjadi dalam lembaga agama Khonghucu. 

Baik kaitannya dengan kebijakan-kebijakan yang diterapkan oleh pemerintah 

Orde Baru, maupun kebijakan dari pengurus lembaga agama tersebut. Sehingga 

pendeskripsian ini, mampu melihat pola hubungan yang terjadi antara pemerintah 

dan lembaga agama Khonghucu yang ada di Yogyakarta. Dengan demikian, 

dinamika yang terjadi tersebut, bisa dijelaskan lewat analisis data tersebut. 

Adapun penelitian ini menggunakan pendekatan sejarah dan fenomenologis. 

 

 

                                                           
16

 M. Junaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif 

(Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 2012), hlm. 199. 
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G. Sistematika Penulisan 

Skripsi ini terdiri dari lima bab pembahasan, termasuk pendahuluan pada 

bab I dimana penulis memulai penulisan skripsi ini lewat latar belakang dan 

kajian-kajian yang telah ada sehingga bab I menjelaskan akan pentingnya 

penulisan skripsi ini. Dan kesimpulan pada bab V yang memaparkan hasil-hasil 

dari temuan penelitian yang dilakukan oleh penulis sendiri.  

Dalam bab II penulis menjelaskan sejarah agama Khonghucu di 

Yogyakarta. Dan perkembangan sejarah lembaga agama Khonghucu khususnya 

Majelis Agama Khonghucu yang ada di Yogyakarta. Serta dinamika yang ada 

dalam lembaga agama tersebut pada masa reformasi sampai sekarang. 

Pada bab III penulis menjelaskan perjalanan lembaga agama Khonghucu, 

dari masa Orde Lama, masa Orde Baru dan perjalanan lembaga agama 

Khonghucu pada masa Reformasi. 

Pada bab IV  penulis menjelaskan pengaruh dari reformasi 1998 terhadap 

lembaga agama Khonghucu yang ada di Yogyakarta baik secara Teologis, Sosial-

budaya, dan Politis. Tentunya berangkat dari realitas yang ada di lapangan, 

penulis menganalisis dinamika lembaga agama tersebut lewat teori yang di 

gunakan. Tujuannya untuk melihat pengaruh dari reformasi tersebut seperti apa 

terhadap lembaga agama Khonghucu yang ada di Yogyakarta. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Reformasi 1998 yang bergulir di Indonesia tentunya memberi berbagai 

warna baru dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Salah satu tujuan utama dari 

reformasi 1998 yang bergulir adalah kebebasan bagi setiap warga negara 

Indonesia termasuk dalam memeluk agamanya. Hal yang sama terjadi dalam 

pemeluk Agama Khonghucu. Sebagai respon dari reformasi yang terjadi, lembaga 

agama Khonghucu MAKIN di Yogyakarta mulai diperhatikan oleh pemerintah 

sebagai bagian dari Agama Khonghucu yang sejajar dengan lembaga agama 

lainnya. 

Untuk menjawab hasil dari penelitian ini, penulis membaginya yaitu antara 

dinamika Agama Khonghucu pasca reformasi 1998 dan pengaruh dari reformasi 

1998 terhadap MAKIN Yogyakarta. 

1. Lembaga agama Khonghucu sebelum reformasi 1998, tidak termasuk 

pemeluk agama Khonghucu yang diijinkan hadir di ruang publik oleh negara. 

Bahkan pada masa pemerintahan Orde Baru, lembaga agama Khonghucu 

dikelompokan dalam Tri Dharma. Setelah reformasi bergulir, lembaga ini mulai 

diakui perannya oleh negara. Namun demikian, lembaga agama Khonghucu 

MAKIN dalam perkembangannya, masih mengalami hambatan. Meski faktor 
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eksternal memberi peluang bagi perkembagan lembaga agama Khonghucu 

MAKIN Yogyakarta. Dimana setelah reformasi 1998 kebebasan bersuara dan 

bertindak serta beragama menurut keyakinan masing-masing, sebagai hak 

individu terbuka lebar.  

Ternyata faktor internal masih menjadi kendala terhadap keberlangsungan 

lembaga agama tersebut. Kendala tersebut diantarnya, status hukum kelembagaan 

yang masih dipertanyakan sampai sekarang. Artinya kelembagaan yang sekarang 

berdiri meskipun secara hukum menginduk kepada MATAKIN pusat ternyata 

masih menjadi permasalahan sampai sekarang. Karena sampai saat ini, di 

Yogyakarta agama Khonghucu masih belum memiliki wakil khusus di 

pemerintahan. Selain faktor status hukum, terdapat kendala lain yaitu keberadaan 

pemeluk Agama Khonghucu yang masih terbilang sedikit di Yogyakarta. Dan 

keterlibatan pemeluk Agama Khonghucu yang tergabung dalam kelompok Tri 

Dharma, yang belum mampu dikoordinir oleh pengurus lembaga agama 

Khonghucu MAKIN Yogyakarta. 

2. Adapun pengaruh dari reformasi 1998 terhadap MAKIN Yogyakarta 

yaitu berdirinya lembaga agama Khonghucu tahun 2010. Sebagai bentuk 

manifestasi dari reformasi 1998. Dimana reformasi 1998, memberi pengaruh 

terhadap dinamika dan perkembangan keorganisasian lembaga agama Khonghucu 

Yogyakarta. Pengaruh tersebut tentunya bersifat positif bagi perkembangan 

pemeluk agama Khonghucu. Diantaranya, berdirinya lembaga agama Khonghucu 

yaitu Majelis Agama Khonghucu Indonesia (MAKIN) Yogyakarta. Suatu 

perkumpulan dan wadah tertinggi bagi pemeluk agama Khonghucu yang ada di 
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Yogyakarta. Pengakuan negara terhadap lembaga agama Khonghucu Yogyakarta, 

sebagai lembaga agama seperti lembaga agama lainnya. Pengakuan lembaga 

agama lain terhadap lembaga agama Khonghucu MAKIN Yogyakarta, sebagai 

bagian dari komunitas pemeluk agama yang harus saling menghormati. 

Disini penulis melihat, bahwa reformasi 1998 dalam konteks kelembagaan 

belum memberi pengaruh yang signifikan. Karena secara teoritis lembaga agama 

Khonghucu Yogyakarat belum siap menjadi lembaga agama. Dimana faktor umat 

menjadi penentu dari gerak organisasi lembaga tersebut, sementara dalam konteks 

masyarakat Yogyakarta keberadaan umat pemeluk Agama Khonghucu masih 

terbilang belum memenuhi standar sebuah organisasi. 

 

B. Saran 

Sebagai penutup dari hasil penelitian ini, tentunya penulis berharap 

mendapatkan kritik dan saran dari sidang pembaca. Dimana kritik tersebut bersifat 

membangun terhadap hasil dari penelitian ini. Sehingga dengan saran dan 

masukan dari sidang pembaca, penulis kedepan bisa lebih baik lagi dalam 

berkarya. Dengan demikian kiranya perlu penelitian lanjutan terhadap persoalan-

persoalan kelembagaan agama Khonghucu di Yogyakarta dan lembaga agama 

lainnya. Sampai penelitian ini selesai ditulis, lembaga agama Khonghucu 

Yogyakarta masih dalam proses berkembang. Terlebih keterlibatan pemerintah 

Yogyakarta dalam berbagai kebijakan-kebijakan terhadap lembaga agama 
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Khonghucu menjadi faktor pendorong dalam perkembangan lembaga tersebut 

kedepannya. 
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14. Bagaimana pengaruh reformasi 1998 terhadap lembaga agama Khonghucu 

di Yogyakarta ?  
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